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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui (1) manakah yang menghasilkan prestasi belajar lebih 
baik antara pembelajaran dengan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition 
dengan pendekatan scientific dan model pembelajaran langsung; (2) manakah yang 
menghasilkan prestasi belajar lebih baik antara siswa dengan AQ tinggi, sedang dan rendah; 
(3) pada masing-masing model pembelajaran, manakah yang menghasilkan prestasi belajar 
lebih baik antara siswa dengan AQ tinggi, sedang atau rendah; (4) pada masing-masing 
tingkat kecerdasan AQ, manakah yang menghasilkan prestasi belajar lebih baik antara model 
pembelajaran AIR dan model pembelajaran langsung. Penelitian ini termasuk jenis penelitian 
eksperimental semu. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
Kebakkramat tahun ajaran 2016/2017. Sampel yang digunakan yaitu 2 kelas dengan jumlah 
total siswa pada masing-masing kelas adalah 34 siswa. Pengambilan sampel dilakukan secara 
cluster random sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis variansi dua 
jalan dengan sel tak sama, kemudian dilakukan uji lanjut pasca anava yaitu uji komparasi 
ganda dengan menggunakan metode Scheffe. Hasil penelitian ini: (1) model pembelajaran 
AIR dengan pendekatan scientific memberikan prestasi belajar matematika yang lebih baik 
daripada model pembelajaran langsung; (2) Kecerdasaran AQ memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap prestasi belajar matematika siswa pada materi bangun ruang sisi datar, (3) 
pada masing-masing model pembelajaran matematika, prestasi belajar matematika siswa AQ 
tinggi sama baiknya dengan AQ sedang, prestasi belajar matematika siswa AQ tinggi lebih 
baik daripada prestasi belajar matematika siswa AQ rendah dan prestasi belajar matematika 
siswa dengan AQ sedang sama baiknya dengan AQ rendah; (4) Pada masing-masing tingkat 
kecerdasan AQ, pembelajaran dengan menggunkan model pembelajaran AIR dengan 
pendekatan scientific menghasilkan prestasi belajar yang lebih baik dibandingkan dengan 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran langsung pada materi bangun ruang 
sisi datar. 
Kata kunci : model Auditory Intellectually Repetition, pendekatan scientific, kecerdasan 
adversity quotient,  bangun ruag sisi datar. 
PENDAHULUAN 
 
”Mathematics is a key to opportunity 
and careers” yaitu matematika dipercaya 
sebagai kunci ke arah peluang-peluang 
sehingga menunjang dalam proses membuat 
pilihan dan keputusan yang tepat [1]. 
Pertumbuhan teknologi, peningkatan 
aplikasi komputer dan luasnya ilmu 
matematika meningkatkan pengaruh 
matematika dalam kehidupan sosial. Hal ini 
mendasari pentingnya mata pelajaran 
matematika. Akibatnya, mata pelajaran 
matematika sudah diperoleh dari jenjang 
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pendidikan dasar, menengah maupun 
perguruan tinggi.  
Berdasarkan studi internasional 
Program for International Student 
Assessment (PISA) tahun 2015 yang 
diselenggarakan oleh Organization for 
Economic Cooperation and Development 
(OECD) dilaporkan pada tanggal 6 
Desember 2016 lalu menunjukkan bahwa 
Indonesia pada bidang Matematika  
menduduki posisi 65 dari 72 negara yang 
ikut berpartisipasi. Indonesia memperoleh 
skor 386 yang jauh dibawah rata-rata yakni 
490 [2].  
Data yang diperoleh dari PAMER UN 
2016 rerata ujian nasional se-Indonesia 
untuk matematika SMP adalah 50,24  yang 
menempati posisi terendah dibandingan 
dengan mata pelajaran lain yang diujikan 
yakni Bahasa Indonesia 70,75, Bahasa 
Inggris 57,17 dan IPA 56,27. Kondisi yang 
demikian menunjukkan matematika men-
jadi mata pelajaran yang dirasa sulit bagi 
siswa. Masih banyak ditemukan siswa yang 
mengalami kesulitan dalam memahami 
materi maupun menerapkan teori yang ada 
untuk menyelesaikan masalah yang 
diberikan. Seperti halnya materi geometri 
dan pengukuran. Pada materi geometri dan 
pengukuran, menurut data PAMER 2016 
daya serap siswa SMP Negeri 1 
Kebakkramat Kabupaten Karanganyar 
adalah 64,57 di bawah materi aljabar 68,92, 
statistika dan peluang 71,59 dan bilangan 
77,21.  
Berdasarkan hasil wawancara, salah 
satu guru matematika SMP Negeri 1 
Kebakkramat menyebutkan bahwa materi 
geometri dan pengukuran merupakan materi 
yang cukup sulit untuk dipahami sehingga 
memerlukan penalaran untuk dapat 
menyelesaikan permasalahan yang ber-
kaitan dengan geometri dan pengukuran. 
Materi yang cukup sulit ini dapat 
menyebabkan ketertarikan siswa terhadap 
geometri dan pengukuran menjadi menurun 
terlebih jika siswa tidak memiliki motivasi 
atau mudah menyerah jika dihadapkan pada 
sebuah masalah. Hal lain yang 
dimungkinkan membuat hasil belajar siswa 
rendah adalah penggunaan model 
pembelajaran. Ada kemungkinan model 
pembelajaran yang biasa diterapkan kurang 
tepat untuk menyampaikan materi geometri, 
misalkan masalah bangun ruang sisi datar.  
Proses pembelajaran khususnya 
matematika akan lebih efektif apabila 
pembelajaran bersifat student centered agar 
siswa dapat terlibat langsung dalam proses 
pembelajaran. Artinya siswa dapat 
berpartisipasi, berperan aktif dalam suatu 
proses pembelajaran. Terkait dengan hal 
tersebut, dapat menggunakan model 
pembelajaran kooperatif (cooperative 
learning) sebagai alternatif dalam proses 
pembelajaran.  
Model pembelajaran kooperatif adalah 
salah satu model pembelajaran yang dapat 
membuat siswa aktif dan meningkatkan 
prestasi belajar siswa, diantaranya adalah 
model pembelajaran kooperatif tipe 
Auditory Intellectually Repetition (AIR). 
Penelitian-penelitian yang dilakukan 
sebelumnya, menyebutkan bahwa 
implementasi model pembelajaran AIR 
lebih efektif dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa dibandingkan pembelajaran 
langsung pada kelas XI IPS dengan 
krikulum KTSP [3].  
Berdasarkan hal tersebut, peneliti 
berinisiatif untuk membandingkan antara 
model pembelajaran kooperatif tipe 
Auditory Intellectually Repetition (AIR) 
dengan pendekatan scientific dengan 
metode pembelajaran langsung ditinjau dari 
Adversity Quotient (AQ) siswa di SMP 
Negeri 1 Kebakkramat pada materi bangun 
ruang sisi datar. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui (1) manakah pembelajaran 
matematika menghasilkan prestasi belajar 
lebih baik, siswa yang diberikan model 
pembelajaran kooperatif tipe AIR dengan 
pendekatan scientific atau dengan 
menggunakan model pembelajaran 
langsung pada materi bangun ruang sisi 
datar; (2) manakah yang menghasilkan 
prestasi belajar yang lebih baik, siswa 
dengan AQ tinggi, sedang atau rendah; (3) 
pada masing-masing model pembelajaran, 
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manakah yang mempunyai prestasi belajar 
lebih baik, siswa dengan AQ tinggi, sedang 
atau rendah; (4) pada masing-masing tipe 
kecerdasan AQ, model pembelajaran 
manakah yang mempunyai prestasi belajar 
yang lebih baik, model pembelajaran 
kooperatif tipe AIR dengan pendekatan 
scientific atau dengan menggunakan model 
pembelajaran langsung. 
Model pembelajaran AIR memiliki tiga 
makna, yaitu Auditory, Intellectually dan 
Repetition. Menurut Suherman dalam [4], 
“auditory berarti indera telinga digunakan 
dalam belajar dengan cara menyimak, 
berbicara, presentasi, argumentasi, 
mengemukakan pendapat dan menanggapi.” 
Intellectually berarti kemampuan berpikir 
kritis yang perlu dilatih melalui latihan 
bernalar, mencipta, memecahkan masalah, 
mengkonstruksi dan menerapkan [4]. 
Suherman dalam [4] mengungkapkan 
bahwa repetition berarti pengulangan 
diperlukan dalam pembelajaran agar 
menjadi lebih paham. Dalam model 
pembelajaran ini, siswa dapat saling 
menukar informasi dan menyelesaikan 
suatu permasalahan bersama serta dapat 
menemukan gagasan bersama. Dalam 
kelompok, siswa dapat mempresentasikan 
hasil diskusi kelompoknya kemudian 
melakukan pengulangan agar lebih mantap 
dalam menguasai materi yang ada.  
Langkah-langkah pelaksanaan model 
pembelajaran tipe AIR yaitu (1) siswa 
dibagi menjadi beberapa kelompok (2) 
siswa mendengarkan penjelasan guru (3) 
setiap kelompok diberi tugas untuk 
mendiskusikan materi (4) siswa menuliskan 
hasil diskusi dan mempresntasikan di depan 
kelas (5) siswa diberi masalah yang 
berkaitan degan materi pelajaran (6) siswa 
meningkatkan kemampuan dalam 
menyelesaikan masalah (7) setiap siswa 
mendapat tugas berupa soal atau kuis [5]. 
Salah satu kelebih model pembelajaran 
AIR adalah siswa lebih berpartisipasi aktif 
dalam pembelajaran, termotivasi untuk 
memberikan penjelasan dan siswa dengan 
kemampuan rendah dapat merespons 
permasalahan dengan cara mereka sendiri 
[5]. 
Permendikbud No. 22 Tahun 2016 
tentang Standar Proses Pendidikan Dasar 
dan Menengah menyiratkan pentingnya 
proses pembelajaran yang dibarengi dengan 
pendekatan ilmiah atau saintifik (scientific). 
Pendekatan saintifik dalam pembelajaran 
terdiri dari mengamati, menanya, mencoba, 
mengolah, menyajikan, menganalisis, 
menalar, menyimpulkan, dan mencipta [6]. 
Pendekatan saintifik merujuk pada teknik-
teknik untuk memperoleh pengetahuan, 
menyelesaikan suatu masalah dan 
menyajikan atau meyampaikan hasil diskusi 
siswa. 
Sebagaimana amanat kurikulum 2013, 
model pembelajaran kooperatif AIR dengan 
pendekatan saintifik mengajak siswa untuk 
berpartisipasi aktif dalam proses 
pembelajaran, dimulai dengan siswa 
mengamati kemudian dikelompokkan 
sehingga siswa dapat mengamati, 
menyimak suatu permasalahan untuk dapat 
mencari dan mengolah suatu informasi 
sehingga dapat menyelesaikan masalah 
bersama-sama. Setelah itu siswa dapat 
menyajikan dan menanggapi argumen saat 
mempresentasikan hasil diskusi. Kegiatan 
akhir adalah menyimpulkan yang artinya 
siswa dapat mengulang dan memantapkan 
kembali informasi yang diperoleh dari 
pembelajaran yang telah dilakukan.  
Slavin dalam [7] menyatakan bahwa 
model pembelajaran langsung adalah model 
pembelajaran dimana guru menyampaikan 
informasi langsung kepada siswa, 
pembelajaran berorientasi pada tujuan dan 
ditata oleh guru.  
Pembelajaran langsung membutuhkan 
pengaturan yang cermat oleh guru dan 
tepusat pada guru yang memiliki lima 
langkah: membuka pelajaran, penjelasan 
dan atau demonstrasi, latihan terbimbing 
balikan dan latihan lanjut [8]. 
Prestasi belajar dipengaruhi oleh faktor 
internal dan eksternal. Salah satu faktor 
internal adalah kecerdasan. Namun, dalam 
pencapaian prestasi belajar tidak hanya dari 
kepandaian atau tingkat IQ (intelligence 
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quotient), ada faktor lain seperti motivasi 
belajar, aktivitas belajar, gaya belajar, EQ 
(emotional quotient), AQ (adversity 
quotient) dan lainnya. Faktor ini juga harus 
diperhatikan oleh guru karena 
mempengaruhi prestasi belajar siswa. 
Adversity quotient adalah suatu ukuran 
untuk mengetahui respons seseorang 
terhadap kesulitan [9]. AQ memberikan 
informasi seberapa baik seseorang dapat 
menahan kesulitan atau kemampuannya 
untuk mengatasi hal itu. AQ memberitahu 
apakah kita dapat sesuai harapan atau kita 
akan gagal. AQ dapat memprediksi 
ketahanan dan ketekuan seseorang [10]. AQ 
dibagi menjadi tiga tipe jika ditinjau dari 
tingkat kemampuannya dalam 
meresponsuatu kesulitan, yakni quitters 
(AQ rendah), campers (AQ sedang) dan 
climbers (AQ tinggi).  
Terdapat empat komponen utama AQ 
yang disebut CO2RE, yaitu Control, Origin 
dan Ownership, Reach dan Endurance. 
Control menanyakan seberapa kuat 
seseorang mampu menghadapi sebuah 
peristiwa yang menimbulkan kesulitan, 
Origin dan Ownership menanyakan asal-
usul suatu kesulitan dan bagaimana 
seseorang mengakui akibat kesalahan itu, 
Reach menanyakan sejauh mana sebuah 
kesulitan akan menjangkau bagian dari 
kehidupan seseorang dan Endurance 
menanyakan lama kesulitan dan lama 
penyebab kesulitan tersebut berlangsung 
[9]. 
Dalam suatu proses pembelajaran 
matematika, kecerdasan AQ dibutuhkan 
oleh siswa saat dihadapkan dengan suatu 
masalah dan diminta menyelesaikannya. 
Terlebih jika materi yang ditemui adalah 
materi yang dirasa sulit seperti bangun 
ruang sisi datar. Kecerdasan yang 
dibutuhkan di sini adalah keoptimisan siswa 
saat memperoleh masalah, mencari 
beberapa kemungkinan jalan keluar yang 
ada sehingga dapat menemukan 






 Berdasarkan permasalahan yang akan 
diteliti, maka jenis penelitian ini adalah 
penelitian semu atau quasi eksperimental 
dengan menggunakan desain faktorian 2×3 
yang disajikan dalam tabel berikut. 
Tabel 1. Rancangan Penelitian 
  
 Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
Kebakkramat. Sampel yang digunakan 
yaitu seluruh siswa kelas VIII C sebagai 
kelas eksperimen dan seluruh siswa kelas 
VIII B sebagai kelas kontrol dengan teknik 
pengambilan sampel yaitu cluster random 
sampling.  
 Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah metode dokumentasi 
untuk mengumpulkan data yang berupa 
data nilai akhir matematika semester 1, 
metode tes untuk data prestasi belajar 
matematika siswa pada materi bangun 
ruang sisi datar dan metode angkat untuk 
data AQ siswa. Data AQ siswa digolongkan 
menjadi tiga kategori yaitu kategori tinggi, 
sedang dan rendah. 
 Variabel terikat dalam penelitian ini 
adalah prestasi belajar. Variabel bebasnya 
adalah model pembelajaran (A) dan 
kecerdasan AQ (B). Model pembelajaran 
(A) yang digunakan adalah model 
pembelajaran AIR dengan pendekatan 
scientific (A1) dan model pembelajaran 
langsung (A2), sedangkan kecerdasan AQ 
dibagi menjadi AQ tinggi (B1), AQ sedang 
(B2) dan AQ rendah (B3).  
 Teknik analisis data yang digunakan 
untuk menguji hipotesis dalam penelitian 
ini adalah analisis variansi dua jalan dengan 
sel tak sama, kemudian dilakukan uji lanjut 













(ab)11 (ab)12 (ab)13 
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pasca anava yaitu uji komparasi ganda 
dengan menggunakan metode Scheffe.  
 Uji persyaratan analisis yaitu populasi 
berdistribusi normal meng-gunakan uji 
Lilliefors dan populasi mempunyai variansi 
yang sama (homogen) menggunakan 
metode Bartlett. Selanjutnya dilakukan uji 
keseimbangan dengan  analisis variansi satu 
jalan untuk mengetahui kedua kelas 
seimbang atau tidak. 
Hipotesis uji yang digunakan pada 
penelitian ini didefinisikan: 
H0A : αi = 0 untuk setiap i = 1, 2 (tidak ada 
pengaruh model pembelajaran 
terhadap prestasi belajar) 
H1A : ada αi ≠ 0 (ada pengaruh model 
pembelajaran terhadap prestasi 
belajar) 
H0B : βj = 0 untuk setiap i = 1, 2, 3 (tidak 
ada pengaruh kecerdasan AQ 
terhadap prestasi belajar) 
H1B : ada βj ≠ 0 (ada pengaruh kecerdasan 
AQ terhadap prestasi belajar) 
H0AB : (αβ)ij = 0 untuk setiap i = 1, 2 dan j= 
1, 2, 3 (tidak ada interaksi antara 
model pembelajaran dan AQ siswa) 
H1AB : ada (αβ)ij ≠ 0 (ada interaksi antara 
model pembelajaran dan AQ siswa) 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Uji prasyarat analisis yang digunakan 
adalah uji normalitas dan uji homogenitas. 
Berdasarkan hasil uji normalitas, dapat 
disimpulkan bahwa masing-masing sampel 
dari kelas model pembelajaran AIR, model 
pembelajaran langsung, siswa dengan AQ 
tinggi, sedang dan rendah berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. 
Berdasarkan hasil uji homogenitas dapat 
disimpulkan bahwa masing-masing sampel 
dari model pembelajaran dan kecerdasan 
AQ berasal dari populasi yang homogen.
  
Berikut ini disajikan rangkuman 
deskripsi data prestasi belajar matematika 
siswa berdasarkan kategori model 
pembelajaran yaitu AIR dengan pendekatan 
scientific dan model pembelajaran langsung 
ditinjau dari AQ siswa dengan kategori 
tinggi, sedang dan rendah. 
Tabel 2. Deskripsi Data Prestasi Belajar 
Matematika Siswa pada Masing-masing 
Model Pembelajaran dan AQ 
Model 
Pembelajaran 
Adversity Quotient Rataan 
Marginal Tinggi Sedang Rendah 
AIR 86,86 79,69 70,45 78,87 
Langsung 74,54 73,10 70,45 72,59 
Rataan 
Marginal 
79,89 75,58 70,66  - 
Setelah dilakukan uji prasyarat analisis, 
dialkukan uji anava dua jalan dengan sel tak 
sama. 
Tabel 3. Rangkuman Analisis Variansi Dua 
Jalan Sel Tak Sama 
Berdasarkan hasil analisis variansi dua 
jalan dengan sel tak sama dengan taraf 
signifikansi 0,05 pada efek utama baris (A), 
diperoleh Fa = 4,2369 > 4,00 = F(0,05;1;62) 
sehingga Fa adalah anggota daerah kritik 
maka diambil keputusan uji H0A ditolak. 
Artinya, model pembelajaran memberikan 
pengaruh yang berbeda terhadap prestasi 
belajar matematika pada materi bangun 
ruang sisi datar.  
Berdasarkan Tabel 2., dapat dilihat 
bahwa rataan marginal untuk model 
pembelajaran AIR lebih tinggi dari model 
pembelajaran langsung maka dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran 
AIR dengan pendekatan saintifik 
memberikan hasil yang lebih baik daripada 
model pembelajaran langsung pada materi 
bangun ruang sisi datar. Hasil ini sesuai 
dengan hipotesis penelitian.  
Pada pembelajaran dengan meng-
gunakan model AIR, salah satu 
kelebihannya yaitu siswa lebih 
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, 
termotivasi untuk memberikan penjelasan 
dan siswa dengan kemampuan rendah dapat 
merespons permasalahan dengan cara 
mereka sendiri [5]. 
Sumber F Ftab Keputusan uji 
Model (A) 4,2369 4,00 H0A ditolak 
Kecerdasan (B) 3,7654 3,15 H0B ditolak 
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Pada efek utama kolom (B), diperoleh  
Fb = 3,7654 > 3,15 = F(0,05;2;62) sehingga Fb 
adalah anggota daerah kritik maka diambil 
keputusan uji H0B ditolak. Artinya, siswa 
dengan tingkat AQ tinggi, sedang dan 
rendah memberikan efek yang berbeda 
terhadap prestasi belajar matematika siswa 
pada materi bangun ruang sisi datar.  
Berdasarkan uji komparasi ganda 
diperoleh siswa dengan tingkat AQ tinggi 
memberikan prestasi belajar yang sama 
dengan siswa dengan tingkat AQ sedang. 
Siswa dengan AQ tinggi menghasilkan 
prestasi belajar yang lebih baik dibanding 
dengan siswa dengan AQ rendah pada 
materi bangun ruang sisi datar. Siswa 
dengan tingkat AQ sedang memberikan 
prestasi belajar yang sama dengan siswa 
dengan tingkat AQ rendah.  
Pada efek utama interaksi (AB), 
diperoleh Fab = 1,3515 < 3,15 = F(0,05;2;62) 
sehingga Fab bukan anggota daerah kritik 
maka diambil keputusan uji H0AB  tidak 
ditolak. Artinya, tidak ada interaksi antara 
model pembelajaran dengan AQ siswa. 
Pada masing-masing model pembelajaran, 
siswa dengan AQ tinggi memiliki prestasi 
belajar yang sama baiknya dengan siswa 
AQ sedang, siswa dengan AQ sedang 
memiliki prestasi belajar sama baiknya 
dengan siswa AQ rendah serta siswa 
dengan AQ tinggi memiliki prestasi belajar 
yang lebih baik daripada siswa dengan AQ 
rendah.  
Hal ini terjadi dimungkinkan karena 
siswa belum terbiasa dengan model 
pembelajaran AIR dengan pendekatan 
scientific yang diterapkan. Selain itu, 
pembelajaran pada materi bangun ruang sisi 
datar yang dilakukan harus terhenti selama 
dua minggu mengakibatkan siswa sulit 
terbiasa dengan model pembelajaran AIR 
yang baru diterapkan. 
Pada efek utama interaksi (AB), 
diperoleh Fab = 1,3515 < 3,15 = F(0,05;2;62) 
sehingga Fab bukan anggota daerah kritik 
maka diambil keputusan uji H0AB tidak 
ditolak. Artinya, tidak ada interaksi antara 
model pembelajaran dengan AQ siswa. 
Pada masing-masing kategori AQ siswa, 
pembelajaran menggunakan model AIR 
menghasilkan prestasi belajar yang lebih 
baik daripada dengan model pembelajaran 
langsung pada materi bangun ruang sisi 
datar.  
Siswa dengan AQ tinggi tidak 
sesuai dengan pembelajaran langsung  yang 
berpusat pada guru (teacher centered), 
mereka cenderung pasif, kurang 
mendapatkan tantangan dan tidak memiliki 
kesempatan untuk berdiskusi. Hal demikian 
ternyata memberikan pengaruh besar 
sehingga mereka kurang antusias dan 
semangat. Berbeda dengan model 
pembelajaran AIR yang melatih siswa 
untuk dapat belajar berbicara, 
mendengarkan dan berpikir. Mereka akan 
lebih aktif, sehingga siswa dengan AQ 
tinggi sehingga memperoleh prestasi belajar 
matematika lebih tinggi daripada model 
pembelajaran langsung.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Dari uraian yang telah dipaparkan di 
atas, dapat disimpulkan bahwa: (1) model  
pembelajaran AIR dengan pendekatan 
saintifik menghasilkan prestasi belajar 
matematika yang lebih baik daripada model 
pembelajaran langsung pada materi bangun 
ruang sisi datar; (2) kecerdasaran AQ 
memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap prestasi belajar matematika siswa 
pada materi bangun ruang sisi datar. 
Prestasi belajar matematika siswa dengan 
AQ tinggi sama baiknya dengan AQ 
sedang, prestasi belajar matematika siswa 
dengan AQ tinggi lebih baik daripada 
prestasi belajar matematika siswa dengan 
AQ rendah dan prestasi belajar matematika 
siswa dengan AQ sedang sama baiknya 
dengan AQ rendah; (3) pada masing-
masing model pembelajaran matematika, 
prestasi belajar matematika siswa AQ tinggi 
sama baiknya dengan AQ sedang, prestasi 
belajar matematika siswa AQ tinggi lebih 
baik daripada prestasi belajar matematika 
siswa AQ rendah dan prestasi belajar 
matematika siswa dengan AQ sedang sama 
baiknya dengan AQ rendah. (4) Pada 
masing-masing tingkat kecerdasan AQ, 
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pembelajaran dengan menggunkan model 
pembelajaran AIR dengan pendekatan 
sainifik menghasilkan prestasi belajar yang 
lebih baik jika dibandingkan dengan 
pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran langsung pada materi bangun 
ruang sisi datar. 
Adapun saran dari hasil penelitian ini 
adalah pendidik dan calon pendidik 
hendaknya memperhatikan adanya 
pemilihan pendekatan model pembelajaran 
yang tepat dan sesuai dengan materi yang 
diajarkan. Bagi siswa hendaknya selalu 
aktif saat pembelajaran sehingga 
pembelajran menjadi lebih bermakna. 
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